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ABSTRAK

Air susu ibu (ASI) Eksklusif merupakan ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama enam bulan tanpa menambahkan dan atau mengganti dengan
makanan atau minuman lain. Peningkatan program ASI Eksklusif merupakan
salah satu bentuk usaha pemerintah dalam hal pencapaian Milenium
Development Goals (MDGS) pada tahun 2014 mengenai prevaleni gizi kurang
dan gizi buruk. Fakta di Indonesia menunjukkan bahwa cakupan ASI Eksklusif
sebagai salah satu bentuk peningkatan gizi bayi cenderung menurun pada 3
tahun terakhir ini. Tujuan Penelitian ini dalah untuk Menganalisis Sosial
Budaya, Kondisi Puting Susu Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif Dan
Dampaknya di Puskesmas Sopa’ah Pademawu Pamekasan. Desain Penelitian ini
kuntitatif yang digunakan adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random
sampling dengan 103 responden. Teknik analis data menggunakan uji chi-square
dan regresi logistik. Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif adalah sosial budaya. Hasil analisa
statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai signifikan sosial budaya
0,000 < (a = 0,05 ), artinya ada pengaruh sosial budaya dalam pemberian ASI
Eksklusif. Sosial budaya merupakan kebiasaan yang diciptakan manusia sebagai
mahluk yang berbudaya berupa perilaku, bahasa, dan organisasi sosial yang
ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan
bermasyarakat.
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ABSTRACT

Exclusive breast milk is breast milk given to infants since birth for six months
without adding and or replacing with other foods or beverages. Increased
Exclusive Breastfeeding program is one form of government effort in achieving
Millennium Development Goals (MDGS) in 2014 on the prevalence of
malnutrition and malnutrition. Facts in Indonesia show that the coverage of
Exclusive breastfeeding as one form of infant nutritional improvement tends to
decline in the last 3 years. The purpose of this study is to Analyze Socio-Culture,
Conditions of Putting Milk Mothers in Exclusive Breastfeeding And Its Impact at
Puskesmas Sopa'ah Pademawu Pamekasan. Design This quantitative research
used is a research using cross sectional approach. The sampling technique used
was simple random sampling with 103 respondents. Data analyst technique uses
chi-square test and logistic regression. The results of research indicate that the
factors that influence the exclusive breastfeeding are socio-cultural. The result of
statistical analysis using chi-square test shows significant socio-cultural value
0.000 <(a = 0,05), meaning there is socio-cultural influence in exclusive breast
feeding. Social culture is a habit created by humans as cultured beings in the form
of behavior, language, and social organization that is intended to assist humans in
conducting community life.
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